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Pengajaran akan memberikan hasil apabila 

isi suatu unit aktivitas dikaitkan dgn 

kebutuhan & pengalaman siswa. 

Pengajaran bisa terjadi jika para siswa 

termotivasi penuh. 

 

 



 Pengajaran akan lancar apabila pelajaran & 

latihan ttg unsur-unsur materi belajar dibuat 

bermakna karena dpt bermanfaat didlm 

kehidupan sehari-sehari ( atau bahkan 

disimulasikan ).  

 



Siswa harus diberi kesempatan luar untuk 
dpt berpartisipasi scr aktif di dlm proses 
belajar. 

Siswa hrs dibantu utk dpt mengamati & 
memahami hubungan antar unsur- unsur 
belajar, situasi komunikasi, budaya melalui 
dagram, grafik & visualisasi yg beragam 
serta sederhana shg dpt dipahami. 



 Aktivitas di kelas hrs mempertimbangkan 
kenyataan bahwa setiap individu memiliki gaya 
belajar & laju kecepatan belajar yg berbeda-
beda. 

 Tranfer belajar tidak selalu Otomatis. 

 



Meningkatkan efektivitas mengajar. 

Memberi petunjuk bilamana & bagaimana hrs 
mengajar. 

Meningkatkan efektivitas & efisiensi belajar. 

 

 

 

 

 



Memberi saran bilamana & bagaimana hrs 
belajar. 

Memberi petunjuk bgmn memiliki & memelihara 
kesehatan jasmani, mental & emosi. 

 

 



Memberi petunjuk bagaimana membimbing 

sifat-sifat kepribadian yg baik, sehingga tercipta 

pribadi yg utuh/harmonis. 

 



Obyek P.P :Masalah belajar dan pembelajaran. 

 Yaitu tingkah laku siswa yg berkaitan dgn proses 

belajar & tingkah laku guru yg berkaitan dgn 

proses pembelajaran. 

 P.P jg membahas aspek-aspek psikis atau gejala 

kejiwaan yg terdpt pd sisiwa terutama ketika 

terlibat dlm proses belajar.  

 



 Ruang lingkup mata kuliah P.P dikelompokkan 
sbb: 

1. Pengantar memahami P.P. 

2. Gejala jiwa. 

3. Perbedan individu & aplikasinya dlm 
pendidikan. 

4. Masalah belajar. 

5. Masalah pembelajaran. 

6. Pengukuran & penilaian. 

7. Diagnostik kesulitan belajar. 

 

 




